
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dari pembahasan sesuai dengan 

hipotesis tindakan yaitu “ jika menggunakan model pembelajaran The Power Of Two 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan di kelas VII b SMP Negeri 9 Gorontalo”.  Hal ini diliihat pada 

penelitian tindakan kelas bahwa pada siklus 1 pertemuan pertama, dan kedua hasil 

pengamatan kegiatan aktivitas belajar siswa mempunyai 5 aspek yaitu kemampuan 

menjawab pertanyaan guru pada awal pembelajaran, kerja sama dalam kelompok, 

peduli, tanggung jawab, dan kedisiplinan. Serta indikator aktivitas siswa juga terdiri 

dari 5 indikator yaitu antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran, terjadi 

interaksi siswa dengan guru, siswa terlibat dan bekerja sama dalam diskusi kelompok, 

terjadi aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, dan siswa berpartisipasi 

dalam menyimpulkan materi. Berdasarkan uraian diatas, masih sangat rendah dan 

belum mencapai standar ketuntasan yang diharapakan oleh peneliti/guru. Oleh karena 

itu, masih ditingkatkan lagi pada pertemuan ketiga. Sedangkan hasil pengamatan 

kegiatan aktivitas guru masih belum mencapai standar ketuntasan dan juga analisis 

hasil belajar siswa masih ada 80% siswa yang belum tuntas pada pertemuan pertama 

sedangkan pertemuan kedua ada 76 % siswa yang belum tuntas. 



 Seperti pada siklus 1 pertemuan pertama dan kedua diatas, maka pada  

pertemuan ketiga, hasil pengamatan kegiatan aktivitas siswa dan juga indikator 

aktivitas siswa serta hasil pengamatan kegiatan aktivitas guru ini masih cukup baik  

sedangkan analisis hasil belajar siswa masih ada 20% siswa yang belum tuntas. Dan 

pada pertemuan kedua hasil pengamatan kegiatan aktivitas belajar siswa dan juga 

indikator aktivitas siswa serta hasil pengamatan kegiatan aktivitas guru dapat dikatan 

sudah memenuhi standar ketuntasan. Sedangkan analisis hasil belajar siswa sudah 

memenuhi indikator kinerja ada 100% siswa yang tuntas dan tidak lagi yang belum 

tuntas   

1.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru perlu meningkatkan aktivitas 

belajar siswa agar siswa lebih aktif di dalam kelas dan menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. 

2. Sebagai guru profesionalisme harus menerapkan model pembelajaran  The 

Power Of Two sesuai dengan materi pembelajaran yang akan di ajarkan agar 

dapat meningkatkan aktivitas siswa di dalam kelas. 



3. Peneliti berharap bukan saja guru mata pelajaran PPKn yang menerapkan 

model pembelajaran The Power Of Two tetapi guru lain-lain juga harus 

menerapkan model pembelajaran The Power Of Two. 

4. Peneliti berharap agar guru mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan menerapkan model pembelajaran The Power Of Two agar 

siswa tidak merasa bosan akan tetapi siswa lebih aktif selama proses 

pembelajaran di dalam kelas. 
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